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Dirjen Bina Marga membuat standar dokumen pengadaan pekerjaan
preservasi jalan untuk pemaketan secara long segmen yang dikeluarkan pada
tahun 2015. Ruas jalan Betung - Batas Kota Sekayu menjadi salah satu ruas
jalan nasional yang mendapatkan anggaran dalam merencanakan program
perencanaan teknis preservasi jalan nasional. Pada tahun 2018 telah membuat
rencana penanganan jalan berdasarkan nilai struktural, yaitu menganalisis
data lendutan dengan metode AASTHO untuk menentukan tebal lapis
tambah. Hasil ini masih belum maksimal jika belum mengamati penilaian
secara fungsional, karena saat ini jalan ini masih mengalami kerusakan dan
lokasi kerusakannya sering terjadi pada lokasi yang sama. Sehingga
penelitian ini melakukan langkah penentuan penanganan jalan berdasarkan
nilai fungsional dan struktural dengan metode decesion tree, kemudian akan
di evaluasi dengan perhitungan tebal lapis tambah berdasarkan metode
Manual Desain Perkerasan. Dengan menganalisis tersebut diharapkan akan
mendapatkan hasil yang lebih mendasari dalam pengamatan secara
fungsional dan struktural untuk menentukan program penanganan jalan
terutama pada sektor jalan nasional maupun jalan tol. Dari hasil penelitian
ini, didapatkan hasil analisis decesion tree berdasarkan nilai fungsional
menghasilkan penanganan rekontruksi yang dominan, sedangkan secara
struktural dominan ke penanganan rutin. Tetapi setelah dilakukan evaluasi
penanganan jalan berdasrkan nilai tebal lapis tambah perkerasan dengan
metode MDP 2024, didapatkan hasil penanganan jalan pada ruas jalan
Betung - Batas Kota Sekayu pada STA 25+000 sampai 30+000 yaitu
penanganan rekontruksi sepanjang 3,0 Km, penanganan rehabilitasi
sepanjang 1,8 Km, dan penanganan pemeliharaan rutin sepanjang 0,2 Km.
Dengan hasil analisi ini menunjukkan bawah penanganan jalan pada ruas
jalan tersebut mengalami kerusakan secara fungsional, karena hasil
penanganan tersebut dominan dihasilkan dari analisis nilai fungsional.

Kata kunci: Preservasi Jalan, Decesion Tree, Fugsional, Struktural, MDP
2024.
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The Director General of Highways created standard procurement documents for
road preservation work in long segment packages, issued in 2015. The Betung -
Sekayu City Limit road section became one of the national road sections that
received funding in planning the national road preservation technical planning
program. In 2018, a road handling plan was created based on structural values,
namely analyzing deflection data using the AASTHO method to determine the
additional layer thickness. These results are still not optimal if functional
assessment is not observed, because currently this road is still experiencing damage
and the damage locations often occur in the same places. Therefore, this research
takes steps to determine road handling based on functional and structural values
using the decision tree method, which will then be evaluated with the additional
layer thickness calculation based on the Manual for Pavement Design. By
conducting this analysis, it is hoped that more fundamental results will be obtained
in functional and structural observations to determine road handling programs,
especially in the national road and toll road sectors. From the results of this study,
the decision tree analysis based on functional value shows that reconstruction
handling is dominant, while structurally, routine handling is dominant. But after
evaluating the road handling based on the thickness of the additional pavement
layer using the MDP 2024 method, the results for the Betung - Sekayu City Border
road segment from STA 25+000 to 30+000 were as follows: reconstruction
handling over 3.0 km, rehabilitation handling over 1.8 km, and routine maintenance
handling over 0.2 km. This analysis indicates that the road handling on this segment
is functionally damaged, as the handling results are predominantly derived from
the functional value analysis.

Keywords: Road Preservation, Decision Tree, Functional, Structural, MDP 2024.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Saat ini, pembangunan jalan raya terutama yang berstatus jalan nasional
merupakan salah satu konsentrasi sektor infrastruktur yang tumbuh paling cepat.
Sebagai bagian dari agenda utamanya, pemerintah pusat tengah berupaya
membangun jalan raya baru, baik jalan raya biasa maupun jalan tol, untuk
menghubungkan berbagai lokasi satu dengan yang lain. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kelancaran pergerakan orang dan barang guna mempercepat dan
memeratakan pertumbuhan (Nur, Mahyuddin, dkk, 2021).

Berdasarkan Peraturan Menteri PU Nomor 13/PRT/M/2011 tentang Tata
Cara Pemeliharaan dan Penilikan Jalan disebutkan bahwa preservasi /pemeliharaan
jalan adalah kegiatan penanganan jalan, berupa pencegahan, perawatan, dan
perbaikan yang diperlukan untuk mempertahankan kondisi jalan agar tetap
berfungsi secara optimal melayani lalu lintas sehingga umur rencana yang
ditetapkan dapat tercapai. Kegiatan preservasi jalan terdiri dari pemeliharaan rutin,
pemeliharaan berkala, rehabilitasi, dan rekonstruksi jalan dan bangunan pelengkap
jalan. Salah satu tipe kontrak untuk preservasi jalan yang relatif baru pada saat ini
adalah long segmen. Long segment adalah proyek pemeliharaan jalan yang
dilaksanakan dalam batasan panjang segmen tunggal yang berkesinambungan
(yang dapat terdiri dari beberapa bagian) dengan tujuan mencapai kondisi jalan
yang konsisten, khususnya jalan yang stabil dan seragam di seluruh segmen.
Pembangunan kembali jalan, rehabilitasi, pemeliharaan preventif, pemeliharaan
jalan rutin, pemeliharaan jembatan rutin, dan pelebaran jalan (sesuai dengan
standar) semuanya termasuk dalam lingkup pekerjaan long segment (Septyanto,
2019). Saat ini sudah ada pedoman standar terkait dokumen penyusunan program
pekerjaan preservasi jalan secara paket long segment, yaitu tertuang pada pedoman

direktorat jendral Bina Marga Nomor 09.09/SE/Db/2015.



Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, melalui Balai Besar
Pelaksanaan Jalan Nasinal Wilayah V memberi mandat pada tahun 2018 kepada
Satuan Kerja Perencanaan dan Pengawasan Jalan Nasional (P2JN) Provinsi
Sumatera Selatan untuk menyiapkan program perencanaan teknis preservasi jalan
Nasional, salah satunya pada ruas jalan Betung - Batas Kota Sekayu. P2JN telah
membuat program penanganan jalan dengan hasil penilaian struktural yaitu
menggunakan metode AASHTO dengan melihat hasil data lendutan. Pada tahun
2019 telah dilakukan tindakan penganan jalan sepanjang ruas jalan dengan metode
long segmen, tetapi saat ini perkerasan jalan masih mengalami kerusakan yang
sama di beberapa lokasi. Dengan demikian hasil penanganan secara struktural pada
ruas jalan Betung - Batas Kota Sekayu perlu dilakukan pengamatan bukan hanya
dari sruktural saja, sebaiknya harus ditinjau juga dalam penilaian secara fungsional
untuk mendapatkan hasil yang mendekati dengan semua aspek kondisi.

Salah satu penelitian yang telah melakukan kajian jalan nasional dalam
penilaian secara fungsional dan struktural untuk menentukan penanganan jalan,
penelitian tersebut dilakukan oleh M. Yoga Mandala Putra dkk. pada tahun 2013
yang berjudul “Evaluasi Kondisi Fungsional dan Struktural Menggunakan Metode
Bina Marga dan Manual Desain Perkerasan (MDP) Sebagai Dasar Dalam
Penanganan Perkerasan Lentur Studi Kasus : Ruas Medan - Lubuk Pakam’, Jurnal
Teknik Sipil” telah melakukan analisis penanganan jalan berdasarkan fungsional
dan strktural. Secara fungsional, metode yang digunakan yaitu dengan nilai
ketidakrataan atau [International Roughness Index (IRI) serta nilai kondisi
perkerasan atau Pavement Condotion Index (PCI), sedangkan secara struktural
menggunakan metode Manual Desain Perkerasan (MDP). Dari hasil penilaian
penanganan jalan yang di analisis tiap pada tiap data yang di ambil baik dari data
fungsional jalan dan perkerasan, maupun dari data struktur perkerasan jalan, yang
nantinya akan di evaluasi untuk menentukan penanganan jalan pada masing-masing
segmen.

Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti akan melakukan tinjauan serupa
tetapi menerapkan metode Bagan Alir Pengambilan Keputusan (decision tree) yang

sudah tertuang di Pedoman Dirjen Bina Marga No.07/P/BM/2021 dalam penilaian



fungsional dan struktural dan akan dievaluasi dengan metode Manual Desain
Perkerasan (MDP) 2024 dalam penilai struktural dalam mendapatkan hasil tebal
overlay. Kedua metode ini sama-sama panduan dalam perencanaan penanganan
jalan keluaran dekade 2020-an tetapi dalam analisis dalam menentukan penanganan
jalan memiliki perbedaan dalam pengolahan data, sehingga perlu dilihat hasil
analisis penanganan jalan pada kedua metode tersebut. Dari hasil penelitian ini
diharapkan akan mendapatkan hasil penanganan yang tepat dan lebih mendasari
dalam pengamatan secara fungsional dan struktural untuk menentukan program

penanganan jalan terutama pada sektor jalan nasional maupun jalan tol.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil tinjauan dari latar belakang, berikut beberapa

permasalahannya :

1. Bagaimana penanganan ruas jalan Betung - Batas Kota Sekayu
berdasarkan penilaian kondisi ketidakrataan dan kondisi permukaan
jalan ?

2. Bagaimana penanganan ruas jalan Betung - Batas Kota Sekayu
berdasarkan penilaian kondisi lendutan jalan ?

3. Bagaimana kebutuhan tebal lapis tambah perkerasan pada ruas jalan
Betung - Batas Kota Sekayu

4. Bagaimana hasil penanganan jalan pada ruas jalan Betung - Batas Kota

Sekayu setelah dievaluasi secara fungsional dan struktural ?

1.3  Tujuan Penelitian

Berikut maksud atau tujuan dari penelitian ini :

1. Menganalisis dan menentukan penanganan jalan berdasarkan penilaian
fungsional pada ruas jalan Betung - Batas Kota Sekayu

2. Menganalisis dan menentukan penanganan jalan berdasarkan penilaian
struktural pada ruas jalan Betung - Batas Kota Sekayu

3. Menghitung kebutuhan tebal lapis tambah perkerasan pada ruas jalan
Betung - Batas Kota Sekayu
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4. Mengevaluasi hasil penanganan jalan berdasarkan nilai fungsional dan

struktural pada ruas jalan Betung - Batas Kota Sekayu

Ruang Lingkup Penelitian

Dalam studi penelitian ini ruang lingkup penelitian yang akan di kaji yaitu :

1. Lokasi pengamatan dalam penelitian ini yaitu pada ruas jalan Betung -
Batas Kota Sekayu sepanjang 5 Km

2. Melakukan pengamatan terhadap kerusakan pada jalan dan
menganalisis dengan analisis penilaian Pavement Condition Index
(PCI).

3. Menghitung kebutuhan ketebalan lapisan tambah (Dov) dengan metode
perancangan perkerasan sesuai pedoman Manual Desain Perkerasan
(MDP)

4. Menganalisis pengabilan keputusan perkerasan lentur (Decision Tree)

5. Membuat rencana program pemeliharaan jalan

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan penulis dari melakukan penelitian ini adalah :

1. Dengan melakukan analisis penanganan jalan secara nilai fungsional
dan nilai struktural diharapkan dapat mendekati hasil yang tepat sasaran
serta mendekati dengan kondisi lapangan, karena hasil penanganan jalan
didapat dari survey [International Roughness Index (IRl), Pavement
Condition Index (PCI), data lendutan jalan dengan alat Falling Weight
Deflectometer (FWD), serta lalu lintas harian rata - rata.

2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan pemerintah dalam
penyusunan dokumen lelang perencanaan preservasi jalan nasional
dalam sistem paket long segment, maupun dalam kontrak biasa untuk

perencanaan penanganan jalan dalam kota dan kabupaten.



1.6 Sistematika Penulisan

Dalam susunan sistematika penulisan yang dilakukan oleh penyusunan

laporan penelitian sebagai beriku ;

a.

BAB 1 Pendahuluan

Dalam BAB 1 pendahuluan ini membahas tentang latar belakang
penulis penelitiannya, merumuskan masalah serta tujuan dalam
penelitian, serta menjabarkan ruang lingkup dan manfaat penelitian.
BAB 2 Tinjauan Pustaka

Dalam BAB 2 tinjauan Pustaka ini membahas tentang dasar-dasar teori
serta literatur penulis yang membahas tentang penelitian yang ditinjau
pada laporan penelitian ini.

BAB 3 Metodologi Penelitian

Dalam BAB 3 metodologi penelitian ini membahas tentang alur atau
bagan alir suatu penelitian, peralatan dan bahan yang digunakan di
dalam penelitian, menjelaskan lokasi penelitian, serta metode
pengumpulan data.

BAB 4 Hasil dan Pembahasan

Dalam BAB 4 hasil dan pembahasan ini membahas tentang hasil data
dan pembahasan dalam menganalisis sesuai beberapa metode
perhitungan

BAB 5 Kesimpulan dan Saran

Dalam BAB 5 kesimpulan dan saran ini membahas tentang hasil dari
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, dan memberikan masukan
berupa saran terkait dalam penyusunan laporan penelitian

Daftar Pustaka

Dalam daftar Pustaka ini berisikan tentang daftar referensi yang diambil

dalam penyusunan penelitian
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